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Usaha memperoleh karir sukses memerlukan kombina-
si strategi yang tepat, ketekunan, keterampilan yang relevan,
serta kemampuan beradaptasi dengan dinamika pasar kerja.
Pengembangan Personal branding dapat menjadi salah satu
akselerator antara personal kepada Human Resources pada
suatu perusahaan atau organisasi, salah satunya adalah
Personal branding pada LinkedIn. Jenis metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Proses penelitian ini melibatkan upaya-upaya seperti menga-
jukan pertanyaan dan prosedur, pengumpulan data yang spe-
sifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif (me-
nafsirkan khusus-umum), dan menafsirkan makna data.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel de-
ngan metode purposive sampling. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk memilih partisipan yang dinilai mampu mem-
berikan informasi paling sesuai dan mendalam guna menja-
wab pertanyaan penelitian. Hasil survei menunjukkan bahwa
LinkedIn menjadi platform yang sangat membantu dalam
proses perekrutan maupun pencarian kerja. Bagi kelompok
recruiter, fitur pencarian berbasis filter di LinkedIn diidenti-
fikasi sebagai alat yang efektif untuk menyederhanakan pro-
ses pencarian kandidat yang sesuai. Hasil survei juga meng-
identifikasi indikator Personal branding yang memiliki
pengaruh terhadap Hiring Decision, yaitu pengalaman kerja,
keterampilan, dan rekomendasi.

Kata Kunci: Hiring Decision, LinkedIn, Personal branding,
Perekrutan karyawan

ABSTRACT

Achieving a successful career requires a combination
of the right strategy, perseverance, relevant skills, and the
ability to adapt to the dynamics of the job market. Personal
branding development can be one of the accelerators betwe-
en personal to Human Resources in a company or organi-
zation, one of which is Personal branding on LinkedIn. The
type of research method used in this research is qualitative
method. This research process involves efforts such as asking
questions and procedures, collecting specific data from
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participants, analyzing data inductively (interpreting speci-
al-general), and interpreting the meaning of data. This study
used a purposive sampling technique. This method allows
researchers to select participants who are considered capa-
ble of providing the most appropriate and in-depth informa-
tion to answer the research questions. The survey results
show that LinkedlIn is a very helpful platform in the recruit-
ment and job search process. For recruiters, LinkedIn's
filter-based search feature was identified as an effective tool
to simplify the process of finding suitable candidates. The
survey results also identified Personal branding indicators
that have an influence on Hiring Decisions, namely work
experience, skills, and recommendations.

Key word: Hiring Decision, LinkedIn, Personal branding,
Employee recruitment
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PENDAHULUAN

Pemerolehan pekerjaan bagi seorang manusia memiliki makna tersendiri. Secara keselu-
ruhan, mendapatkan pekerjaan bukan hanya tentang mendapatkan penghasilan, tetapi juga
tentang bagaimana pekerjaan tersebut membentuk hidup, identitas, dan hubungan seseorang
dalam masyarakat. Pemerolehan pekerjaan menjadi bagian penting dari perjalanan hidup yang
terus berkembang, yang dapat membawa seseorang pada pemahaman yang lebih dalam tentang
siapa mereka sebenarnya. Dibalik keberhasilan seseorang dalam memperoleh pekerjaan, ter-
dapat seseorang yang belum berhasil mencapainya. Jika seseorang belum berhasil memperoleh
pekerjaan, hal ini dapat memengaruhi beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya durasi

pengangguran, kondisi psikologis individu, dukungan sosial, serta status ekonomi mereka.

Tabel 1. Data Badan Statistik, Angkatan Kerja (AK) Menurut Golongan Umur 2024

Angkatan Kerja (AK) Menurut Golongan Umur

mr = T R

15-19 4.793.947,00 - 1.034.119,00 - 5.828.066,00 = 82,26 =
20-24 13.629.983,00 - 2.584.181,00 = 16.214.164,00 = 84,06
25-29 16.296.438,00 - 1.286.712,00 = 17.583.150,00 = 92,68
30-34 16.539.766,00 = 624.915,00 = 17.164.681,00 = 96,36
35-39 16.930.409,00 - 432.530,00 = 17.362.939,00 = 97,51
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Angkatan Kerja (AK) Menurut Golongan Umur

o s | o ros | o s

40-44 16.379.755,00 - 343.439,00 = 16.723.194,00 o 97,95
45-49 15.548.307,00 = 312.391,00 - 15.860.698,00 © 98,03
50-54 13.596.816,00 - 208.089,00 - 13.804.905,00 o 98,49
55-59 10.935.536,00 - 1685.940,00 - 11.101.476,00 = 98,51
60+ 17.528.089,00 - 202.546,00 o 17.730.635,00 o 98,86
Total 142.179.046,00 - 7194.862,00 - 149.373.908,00 - 95,18

Sumber: Data Pusat Statistik Indonesia

Angka pengangguran, khususnya di Indonesia bukanlah angka yang sedikit. Dalam Data
Badan Statistik, Angkatan Kerja (AK) Menurut Golongan Umur dengan pembaruan terakhir
15 Juli 2024. Tercatat sekitar 7.194.862 dari seluruh cakupan umur yang mengalami pengang-
guran. Hal ini selaras dengan terdegradasinya jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia di Indo-
nesia. Lapangan pekerjaan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai tingkat kesejah-
teraan masyarakat, sekaligus mencerminkan keberhasilan dalam mengurangi angka kemiski-
nan (Ishak K, 2018).

Salah satu risiko jangka panjang dari pengangguran adalah menurunnya keterampilan dan
keahlian yang dimiliki. Usaha dalam terus mempertahankan dan meningkatkan kapabilitas diri
merupakan salah satu cara untuk beranjak dari keterpurukan akibat pengangguran. Oleh karena
itu, penting bagi individu untuk tetap aktif mengembangkan diri guna menjaga relevansi kete-
rampilan yang dimiliki.

Usaha dalam memperoleh karir yang sukses memerlukan kombinasi antara strategi yang
tepat, ketekunan, keterampilan yang relevan, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan
dinamika pasar kerja. Proses mencari dan membangun karir merupakan suatu perjalanan yang
memerlukan perencanaan matang dan upaya berkelanjutan. Setiap individu diharuskan untuk
inisiatif dan adaptif, dengan memperhatikan perkembangan kebutuhan pasar dan mengasah
keterampilan yang sesuai. Keterampilan teknis yang kuat, ditunjang oleh kemampuan interper-
sonal yang baik, akan membuka peluang yang lebih besar untuk mencapai tujuan karir. Selain
itu, ketekunan dalam menghadapi tantangan dan kemampuan untuk tetap beradaptasi dengan

perubahan akan menjadi faktor penentu kesuksesan dalam jangka panjang.
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Relevansi karir dan pengembangan diri sangat erat kaitannya, karena keduanya saling
mendukung dalam mencapai kesuksesan profesional dan pribadi. Pengembangan diri memu-
ngkinkan individu untuk terus memperbarui dan mengasah keterampilan serta pengetahuan
yang relevan dengan bidang Kkarir yang digeluti. Pengembangan diri merupakan suatu fondasi
yang kokoh untuk membangun karir yang sukses dan berkelanjutan. Tanpa pengembangan diri,
seseorang mungkin akan kesulitan untuk beradaptasi dengan tuntutan pasar kerja yang terus
berkembang, dan perjalanan karirnya pun bisa terhambat. Sebaliknya, dengan terus mengem-
bangkan diri, individu dapat menciptakan peluang baru, meraih kemajuan, dan mencapai tujuan
karir yang lebih tinggi.

Memasuki era digitalisasi yang ditandai dengan perkembangan dan persaingan industri
menuntut setiap sumber daya manusia untuk terus melakukan pengembangan diri. Sumber
daya manusia menjadi salah satu faktor penting dalam perkembangan perusahaan, sehingga
perusahaan harus memperhatikan proses rekrutmen dan seleksi karyawan. Proses hiring berfu-
ngsi sebagai cara suatu perusahaan dalam menemukan karyawan sesuai kebutuhan dan minat
perusahaan. Dengan era digitalisasi, teknologi menjadi salah satu cara bagi perusahaan untuk

terhubung dengan ‘calon’ karyawan mereka.

Penggunaan media sosial dalam perekrutan dapat memandang calon dengan Personal
branding yang telah ia bangun. Pengembangan Personal branding pada dunia profesional
dapat menjadi salah satu akselerator antara personal kepada Human Resources pada suatu peru-
sahaan atau organisasi (Kadiyono, 2022). Salah satu platform media sosial yang dapat
menghubungkan dengan perseorang sumber daya manusia dengan rekrutmen adalah LinkedIn.
LinkedIn merupakan sebuah platform jaringan profesional online terbesar di dunia. Setiap user
dapat menggunakan LinkedIn untuk menemukan lowongan dan kesempatan magang, terhu-
bung dan memperkuat hubungan profesional, serta mempelajari dan mengembangkan keahlian
yang dibutuhkan dalam meraih kesuksesan karir (Bantuan Linkedln, tanpa tahun). LinkedIn
didesain dengan fitur fitur perkenalan diri secara profesional dan memudahkan recruiter dalam

proses rekrutmennya.

LinkedIn memberikan recruiter fitur-fitur kemudahan pencarian sumber daya sesuai
dengan kebutuhan. Setiap aplikasi recruiter dirancang untuk dapat melakukan pencarian di
mana saja dengan filter pencarian dan kata kunci. Profil lengkap setiap kandidat dapat ditinjau,
disimpan, disembunyikan, dan recruiter mendapatkan akses untuk mengirimkan pesan kepada
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kandidat tersebut. Selain itu, recruiter pun dapat menambahkan catatan pada profil kandidat,
serta melihat riwayat pesan yang telah dikirim kepada kandidat. Setiap proses screening yang
terdapat pada LinkedIn dapat menyaring ribuan kandidat dan membuat peringkat otomatis
sesuai dengan deskripsi pekerjaan. Secara keseluruhan, recruiter memiliki fitur untuk melihat
dan menghapus lampiran yang ada pada profil kandidat. Sedemikian, setiap fitur ditambahkan
pada aplikasi recruiter dalam rangka mempermudah proses seleksi dasar (screening) pada
kandidat.

Melalui inovasi ini, LinkedIn tidak hanya membantu recruiter menghemat waktu, tetapi
juga memastikan bahwa proses seleksi berjalan dengan lebih akurat dan terarah, sehingga

meningkatkan efektivitas dalam pengambilan keputusan perekrutan.
METODE PENELITIAN

Jenis metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk eksplorasi dan
memahami makna individu atau berkelompok yang berasal dari suatu persoalan. Proses
penelitian ini melibatkan upaya-upaya seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur, pengum-
pulan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif (menafsirkan

khusus-umum), dan menafsirkan makna data.

Penelitian kualitatif memberikan peneliti ruang untuk menggali lebih dalam mengenai
bagaimana individu membentuk dan mengelola citra diri mereka di dunia profesional. Pene-
litian kualitatif memberikan fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan pendekatan kuantitatif,
terutama dalam hal pengumpulan dan analisis data. Fokus penelitian dapat disesuaikan dengan
perkembangan yang terjadi selama penelitian berlangsung, memungkinkan peneliti untuk
mengadaptasi pertanyaan atau metode pengumpulan data untuk menggali aspek-aspek baru
yang mungkin muncul. Hal ini menjadi poin penting dalam studi tentang Personal branding,
di mana setiap individu memiliki pengalaman dan narasi unik yang perlu dipahami secara

mendalam dan kontekstual.

Penelitian fenomenologi adalah suatu penelitian ilmiah yang mengkaji dan menyelidiki
suatu peristiwa yang dialami oleh seorang individu atau sekelompok individu. Dalam kajian
fenomenologi, pengalaman yang dialami oleh seseorang atau sekelompok orang, akan dipela-

jari dalam penelitian fenomenologis melalui deskripsi menyeluruh tentang individu tersebut.
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Pendekatan penelitian ini mencoba memahami peristiwa dalam kehidupan manusia dalam

kerangka pemikiran dan perilaku masyarakat sesuai dengan individu.

Terdapat tiga gagasan dasar dari pendekatan fenomenologi yakni pengetahuan yang dite-
mukan langsung dari pengalaman, dalam hal ini peneliti akan mengkaji pengalaman subjek
penelitian. Kedua, penentuan nilai penting dari sesuatu akan ditentukan berdasarkan keguna-
annya dalam kehidupan seseorang, dalam hal ini peneliti akan menafsirkan situasi yang ditemui
pada subjek penelitian. Ketiga, pendekatan ini menggunakan bahasa sebagai alat yang terkuat
dalam menyampaikan makna. subjek yang memiliki suatu pengalaman yang kemudian akan
ditafsirkan melalui kata kata. Kata kata tersebut akan dikaji untuk ditemukannya makna dari

skenario yang telah dilihat, dirasakan, dan dialami oleh subjek penelitian.

Subjek penelitian dalam penelitian dipilih berdasarkan Kriteria tertentu yang telah dite-
tapkan untuk memastikan bahwa data memiliki relevansi dengan tujuan penelitian. Subjek
penelitian akan dikategorikan sebagai inklusi dan eksklusi. Kategori ini dirancang untuk
memastikan keselarasan subjek penelitian serta meminimalkan faktor yang dapat mengganggu
validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Kriteria inklusi adalah syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh setiap individu untuk dapat diikutsertakan dalam penelitian ini. Sedangkan,
kriteria eksklusi adalah syarat-syarat yang menyebabkan individu tidak dapat diikutsertakan

dalam penelitian ini, meskipun memenubhi kriteria inklusi.

Dalam penelitian Personal branding Di LinkedIn: Faktor Kunci Dalam Hiring Decision,
peneliti menggunakan survei yang disebar secara remote. Partisipan dalam survei terbagi
menjadi tiga hal, Human Resources (HR), recruiter, dan job seeker. Survei akan dikategorikan
kembali menjadi dua hal, peneliti akan memberikan platform pertanyaan yang sama untuk
Human Resources (HR) dan recruiter yang kemudian diikuti platform pertanyaan yang berbeda
bagi job seeker. Peneliti menargetkan untuk 15 partisipan untuk setiap platform yang telah

disediakan.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara sengaja berdasarkan karakteristik tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memilih partisipan
yang dinilai mampu memberikan informasi paling sesuai dan mendalam guna menjawab

pertanyaan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan partisipan yang
952
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sesuai dengan tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Partisipan memiliki berstatus aktif bekerja;

2. Partisipan mengisi platform sesuai dengan pengalaman yang didapat;

3. Partisipan menggunakan LinkedIn sebagai salah satu akses dalam mencari atau
mendapat pekerjaan;

4. Partisipan cakap dalam memberikan pengalaman melalui tulisan dan menulis sesuai

dengan pengalaman yang dialami.

Seluruh kriteria inklusi harus dimiliki oleh masing masing partisipan. Apabila salah satu
kriteria tidak dimiliki, maka partisipan dinyatakan gugur dan tidak dapat mengisi kuesioner
pertanyaan. Sedangkan, kriteria lanjutan yang digunakan peneliti untuk menggugurkan

partisipan untuk dapat berpartisipasi dalam pengisian kuesioner sebagai berikut:

1. Partisipan memiliki konflik kepentingan atau bias yang signifikan;

2. Partisipan yang memberikan data tidak autentik atau mencantumkan informasi fiktif
dalam narasi pengalaman;

3. Partisipan yang menunjukkan keterlibatan dalam aktivitas yang melanggar kebijakan
platform LinkedIn, seperti spamming atau penggunaan akun palsu.

4. Ketiga kriteria ini akan menggugurkan partisipan yang terlibat. Apabila partisipan telah
memenuhi seluruh kriteria inklusi namun terlibat ke dalam salah satu kriteria eksklusi,

maka partisipan tersebut dinyatakan gugur.

Penelitian berbasis survei adalah metode yang umum digunakan untuk mengumpulkan
data dari responden melalui kuesioner atau wawancara. Namun, pelaksanaannya memerlukan
perhatian khusus pada aspek etika untuk melindungi hak, privasi, dan kesejahteraan responden.
Etika penelitian berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti dalam menjalankan tugasnya dengan
integritas dan tanggung jawab.

Prinsip etika penelitian yang diterapkan oleh peneliti meliputi,

1. Responden harus diberikan informasi lengkap tentang tujuan, prosedur, risiko, dan
manfaat penelitian sebelum mereka setuju untuk berpartisipasi. Persetujuan harus
diberikan secara sukarela tanpa adanya paksaan.

2. Data yang diperoleh harus dijaga kerahasiaannya. Peneliti perlu menjamin bahwa
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identitas responden tidak akan diungkapkan tanpa izin mereka, kecuali diperlukan oleh
hukum.

3. Peneliti harus memberikan penjelasan yang jelas tentang penelitian dan tidak boleh
memberikan informasi yang menyesatkan kepada responden.

4. Penelitian harus dirancang sedemikian rupa sehingga tidak membahayakan fisik,
psikologis, atau sosial responden.

5. Peneliti harus memastikan bahwa semua individu yang memenuhi kriteria inklusi

memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam penelitian.
HASIL

Eksplorasi Personal branding merupakan salah satu disiplin ilmu yang mempelajari
hubungan antara individu dan persepsi orang lain terhadapnya. Personal branding, yang
berhubungan erat dengan citra diri, merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh pengalaman
subjektif, nilai-nilai, serta interpretasi masing-masing individu. Dalam konteks ini, Personal
branding bukan hanya soal bagaimana seseorang ingin dilihat, tetapi juga bagaimana ia

memengaruhi persepsi publik terhadap kompetensi dan profesionalismenya.

Penelitian ini menggunakan survei terbuka sebagai alat untuk memahami pengalaman
responden terkait penggunaan LinkedIn sebagai media Personal branding. Survei ini dirancang
dengan kolaborasi antara dichotomous questions dan open ended questions. Dichotomous
questions digunakan oleh peneliti sebagai penentu relevansi dari LinkedIn terhadap hiring,
terdiri dari 10 pertanyaan dengan fokus yang berbeda dan disesuaikan dengan tujuan penelitian.
Pada open ended question, peneliti membuat pertanyaan yang terdiri dari enam pertanyaan.
Tipe pertanyaan ini akan memungkinkan responden memberikan jawaban secara bebas tanpa
dibatasi oleh pilihan jawaban yang telah ditentukan. Hal ini memerlukan pendekatan yang
cermat dalam menyusun pertanyaan agar data yang dihasilkan mencerminkan pengalaman dan

pandangan responden secara mendalam (Sampoerna University, 2024).

Berfokus pada jawaban responden dalam open ended question, peneliti akan mengeks-
trak jawaban itu untuk membuat kesimpulan pada penelitian. Pada pertanyaan pertama, peneliti
meminta responden memberikan penjabaran atas jawaban yang mereka berikan, baik dalam
bentuk pengalaman pribadi maupun testimoni. Hal ini bertujuan untuk memahami bagaimana

individu memanfaatkan LinkedIn dalam membangun citra profesional mereka secara autentik.
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Selanjutnya, responden diminta menjelaskan bagaimana LinkedIn membantu mereka selama
pandemi atau masa transisi pekerjaan baru-baru ini. Pertanyaan ini berfokus pada peran plat-
form tersebut dalam mendukung individu mengatasi tantangan Kkarir, seperti mencari pekerjaan
baru, membangun jaringan profesional, atau tetap aktif di dunia kerja selama masa sulit.
Jawaban yang diharapkan adalah berupa gambaran tentang kontribusi LinkedIn dalam mendu-

kung keberlanjutan karier di tengah kondisi yang penuh ketidakpastian.

Pertanyaan berikutnya mengarah pada responden untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang membuat profil LinkedIn lebih mudah ditemukan dan sesuai dengan kebutuhan perekru-
tan. Jawaban dari pertanyaan ini diharapkan dapat menggambarkan praktik terbaik dalam
mengoptimalkan profil, seperti penggunaan kata kunci yang tepat, headline yang menarik, serta
konten profesional yang relevan. Hal ini penting untuk memahami bagaimana pengguna dapat
meningkatkan visibilitas dan daya tarik profil mereka di mata perekrut. Selain itu, responden
juga diajak untuk memberikan saran mengenai apa yang ingin mereka ubah di LinkedIn agar
lebih relevan dengan kebutuhan karir mereka. Pertanyaan ini memberikan wawasan tentang
kekurangan atau fitur yang kurang dimanfaatkan di LinkedIn, sekaligus membuka peluang
untuk pengembangan platform agar lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Terakhir, responden diminta untuk mengevaluasi sejaun mana mereka memahami
manfaat fitur-fitur LinkedIn untuk karir mereka. Jawaban yang diberikan dapat menjadi indi-
kator tingkat literasi pengguna terhadap fitur seperti LinkedIn Learning, pengelolaan jaringan,
atau pencarian peluang kerja. Dengan pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian bertujuan untuk
menangkap pengalaman mendalam pengguna LinkedIn sekaligus mengidentifikasi cara plat-

form tersebut dapat dimanfaatkan lebih efektif sebagai alat Personal branding.

Dengan menyusun kuesioner terbuka ini, penelitian berupaya untuk mengidentifikasi
dan menganalisis pengalaman dan perspektif unik setiap responden. Jawaban yang dihasilkan
diharapkan tidak hanya memberikan gambaran tentang efektivitas LinkedIn sebagai media
Personal branding tetapi juga membantu dalam mengidentifikasi peluang untuk

pengembangan fitur atau layanan baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Hasil survei menunjukkan bahwa LinkedIn menjadi platform yang sangat membantu
dalam proses perekrutan maupun pencarian kerja. Beberapa temuan utama terkait pengalaman

responden selama menggunakan LinkedIn adalah sebagai berikut: Responden dari kelompok
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jobseeker melaporkan bahwa mereka lebih mudah terkoneksi dengan profesional lain di bidang
yang relevan. Salah satu responden menyatakan, "LinkedIn memungkinkan saya untuk tetap
terhubung dengan profesional lain di industri atau calon pemberi kerja, terutama saat mobilitas
terbatas.” Di sisi lain, responden dari kelompok HR/recruiter menyatakan bahwa profil
LinkedIn yang transparan dan terstruktur mempermudah proses pencocokan kandidat. Seorang
recruiter menyebutkan, "Dengan aktif di LinkedIn, saya merasa dapat meningkatkan kredibili-
tas serta menemukan kandidat dengan lebih efisien.” Selain itu, responden dari kedua kelom-
pok ini menyoroti pentingnya fitur rekomendasi, headline profil, dan daftar keterampilan yang
relevan. Salah satu jobseeker menambahkan, "Headline yang menarik dan relevan sangat

membantu profil saya lebih mudah ditemukan oleh recruiter."

Bagi kelompok recruiter, fitur pencarian berbasis filter di LinkedIn diidentifikasi seba-
gai alat yang efektif untuk menyederhanakan proses pencarian kandidat yang sesuai dengan
kebutuhan perekrutan. Salah satu responden dari kelompok recruiter mengungkapkan bahwa
penggunaan filter berdasarkan lokasi, pengalaman kerja, dan keterampilan utama secara
signifikan mengurangi waktu yang diperlukan dalam proses perekrutan dibandingkan metode
konvensional. Selain itu, profil kandidat yang menampilkan aktivitas profesional, seperti ber-
bagi artikel atau opini, dianggap memberikan wawasan tambahan mengenai kepribadian dan
minat kandidat, sehingga mempermudah penilaian awal terhadap kecocokan mereka dengan

posisi yang ditawarkan.

Hasil survei juga mengidentifikasi indikator Personal branding yang memiliki
pengaruh terhadap Hiring Decision, yaitu pengalaman kerja, keterampilan, dan rekomendasi.
Pengalaman kerja menjadi indikator utama yang dinilai recruiter, dengan 13 dari 15 responden
menyatakan bahwa pengalaman kerja yang relevan meningkatkan kredibilitas mereka di
LinkedIn. Responden lain menambahkan bahwa mencantumkan pengalaman kerja yang
lengkap mempermudah proses pencocokan dengan kebutuhan perekrutan. Dalam hal ini,
pengalaman kerja tidak hanya berfungsi sebagai validasi kompetensi, tetapi juga mencermin-
kan kemampuan adaptasi kandidat terhadap lingkungan kerja yang baru. Selain itu, menampil-
kan keterampilan yang relevan menjadi strategi penting dalam menarik perhatian recruiter.
Sebanyak 12 dari 15 responden percaya bahwa daftar keterampilan yang jelas meningkatkan
daya saing mereka di pasar kerja. Rekomendasi dari kolega atau atasan memberikan nilai

tambah bagi profil profesional, dengan 9 dari 15 responden menyatakan bahwa rekomendasi
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meningkatkan peluang mereka untuk diterima dalam perekrutan dan sebagai bentuk validasi
yang mendukung kredibilitas kandidat. Beberapa responden juga menyoroti adanya peran

penting dalam memberikan insight baru untuk meningkatkan keterampilan mereka.

Hasil survei ini menggarisbawahi bahwa pengalaman kerja, keterampilan, dan reko-
mendasi saling melengkapi dalam membentuk citra profesional yang kredibel. Pengalaman
kerja yang relevan tidak hanya menjadi bukti atas kompetensi teknis, tetapi juga menunjukkan
kemampuan adaptasi kandidat dalam berbagai lingkungan kerja. Di sisi lain, keterampilan yang
disusun secara strategis, terutama yang sesuai dengan kebutuhan industri atau posisi yang
diincar, membantu recruiter untuk lebih mudah mengidentifikasi kecocokan kandidat dengan

peran yang tersedia.

Kehadiran rekomendasi profesional semakin memperkuat Personal branding dengan
menambah dimensi sosial yang valid, menciptakan kesan bahwa kandidat tidak hanya memiliki
keahlian teknis, tetapi juga memiliki pengakuan dan kepercayaan dari rekan profesionalnya.
Efek ini menjadi semakin signifikan karena social proof di era digital memainkan peran penting
dalam pengambilan keputusan, terutama pada platform seperti LinkedIn yang mengutamakan
koneksi profesional. Dengan demikian, kombinasi elemen-elemen tersebut memberikan

pengaruh besar terhadap daya saing kandidat di pasar kerja.

Tantangan dalam membangun Personal branding di LinkedIn hadir seiring dengan
tingginya tingkat persaingan di dunia kerja. Setiap individu dituntut untuk memberikan nilai
lebih yang signifikan pada perusahaan, hal ini dilakukan agar dapat bertahan dalam kompetisi
yang semakin ketat. Selain itu, kesulitan dalam menciptakan konten yang relevan dan menarik
menjadi hambatan tersendiri. Kesalahan dalam menyusun profil, seperti penggunaan foto yang
tidak profesional atau informasi yang tidak lengkap, turut merusak citra diri yang ingin ditam-
pilkan (KitaKompeten, 2023). Oleh karena itu, pemahaman yang tepat mengenai strategi
Personal branding di LinkedIn menjadi langkah penting dalam membangun citra profesional

yang kuat dan kredibel.

Di samping hal itu, tantangan keaktifan pengguna LinkedIn juga menjadi faktor penting
yang memengaruhi visibilitas profil seseorang. Berdasarkan responden 9 kami, algoritma
LinkedIn cenderung mengutamakan profil yang aktif berinteraksi melalui komentar, unggahan,

atau berbagi konten relevan, sehingga profil yang jarang diperbarui atau pasif akan sulit untuk
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muncul dalam pencarian perekrut. Kurangnya keaktifan ini sering kali disebabkan oleh minim-
nya waktu, kurangnya pemahaman tentang jenis konten yang menarik, atau ketidakpastian
tentang cara menyesuaikan aktivitas online dengan tujuan karir. Akibatnya, meskipun sese-
orang memiliki kualifikasi yang memadai, profil mereka bisa saja tidak muncul di radar perek-
rut atau terlewatkan dalam pencarian berbasis kata kunci tertentu. Oleh karena itu, konsistensi
dalam keaktifan di LinkedIn menjadi salah satu kunci penting dalam membangun kehadiran

profesional yang kuat dan relevan di platform ini.

Dalam survei ini peneliti jJuga meminta responden untuk memberikan masukan terkait
fitur LinkedIn apa yang dapat diubah agar dapat lebih relevan dalam perjalanan karir mereka.
Hasilnya adalah sebagian besar responden merasa sudah cukup memadai. Adapun responden
lainnya, yang sebagian besar jobseeker menyarankan penambahan fitur yang mendukung
profesi tertentu, seperti portofolio keterampilan bagi bidang kesehatan. Selain itu, responden
lainnya mengharapkan adanya peningkatan pada fitur bagian pencarian lowongan kerja berda-
sarkan pengalaman atau lokasi dapat lebih dikembangkan agar dapat meningkatkan efektivitas

dalam perekrutan.

SIMPULAN

Relevansi karir dan pengembangan diri sangat erat kaitannya, karena keduanya saling
mendukung dalam mencapai kesuksesan profesional dan pribadi. Pengembangan diri memung-
kinkan individu untuk terus memperbarui dan mengasah keterampilan serta pengetahuan yang
relevan dengan bidang karir yang digeluti. Penelitian ini menyoroti pentingnya Personal
branding, terutama melalui platform LinkedIn, dalam mendukung pencapaian karir profesio-
nal. Personal branding, yang mencerminkan citra diri dan kompetensi, memainkan peran sig-
nifikan dalam membentuk persepsi publik terhadap individu, baik di kalangan jobseeker
maupun recruiter. Survei yang dilakukan menunjukkan bahwa LinkedIn adalah alat yang sangat
efektif untuk membangun jaringan profesional, meningkatkan visibilitas profil, dan
memperkuat daya tarik kandidat melalui fitur-fitur seperti headline menarik, daftar keteram-
pilan, dan rekomendasi. Dari sudut pandang recruiter, fitur filter pencarian LinkedIn terbukti
menyederhanakan proses menemukan kandidat yang sesuai, sementara aktivitas profesional
seperti berbagi konten memberikan wawasan tambahan tentang kandidat. Di sisi lain, jobseeker
merasakan manfaat LinkedIn dalam mencari pekerjaan baru dan tetap terhubung selama masa

sulit, seperti pandemi. Faktor-faktor Personal branding utama yang memengaruhi keputusan

958

Vol. 16, No.2, Special Issue 2024, Halaman 947-960 Copyright ©2025, PERMANA

Licensed under [{cc) EXELENM - Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Personal Branding di LinkedIn ..

perekrutan meliputi pengalaman kerja, keterampilan relevan, dan rekomendasi profesional,
yang secara kolektif membangun citra profesional yang kredibel. Namun, tantangan dalam
membangun Personal branding di LinkedIn meliputi tingginya persaingan, keharusan mencip-
takan konten relevan, serta kurangnya pemahaman dan keaktifan pengguna. Selain itu, algorit-
ma LinkedIn lebih mengutamakan profil yang aktif, sehingga konsistensi interaksi menjadi

kunci keberhasilan.
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